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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang

Pendidikan Luar  Biasa  merupakan  pendidikan  yang  diperuntukan  bagi  anak  yang  berkebutuhan  khusus. Anak  berkebutuhan  khusus  adalah  anak  dengan  karakteristik  khusus yang  berbeda  dengan  anak  pada  umumnya yang  selalu  menunjukan  pada  ketidakmampuan  mental,  emosi,  atau  fisik. Salah  satu  di antaranya  anak  tunagrahita  ringan. Anak  tunagrahita  ringan  merupakan  individu  yang  utuh  dan  unik  dan  pada  umumnya anak tunagrahita memiliki kelainan  yang  disandangnya. Anak  tunagrahita  ringan,  memiliki tingkat  kemampuan  yang  terbatas  namun  anak  tunagrahita  ringan  jika  dididik  akan  dapat  meningkatkan  potensi  pada  dirinya. 

Keadaan anak tunagrahita  ringan  mengacu  pada  fungsi  intelek  umum  yang  nyata  berada  dibawah  rata-rata  yang  berakibat  terhambatnya  kemampuan  anak  dalam  memahami  secara  baik dan jika materi  pelajaran  yang  disampaikan.  Namun,  anak  tunagrahita  pada  umumnya  mempunyai  kemampuan  untuk dididik sesuai dengan kemampuannya  sehingga  membutuhkan  guru  yang  efektif  untuk  membangkitkan  semangat  setiap   anak  agar  dapat  memiliki  kemandirian  yang  cukup  sehingga  dapat  memotivasi anak  yang  kurang  agar  dapat  berhasil  sebagaimana  yang  telah  direncanakan  dalam  pembelajaran.
Anak tunagrahita ringan selain mengalami hambatan dalam bidang akademik, salah satunya adalah pembelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu  universal  yang  mendasari  perkembangan  teknologi  moderen,  mempunyai  peran  penting  dalam  berbagai  disiplin  ilmu  dan  memajukan  daya  pikir  manusia.  Perkembangan  pesat  di  bidang  teknologi  informasi  dan  komunikasi  dewasa  ini  dilandasi  oleh  perkembangan  matematika  atau berhitung
Pembelajaran  matematika  diberikan  untuk  membekali  anak  didik  dengan  kemampuan  berpikir  secara  logis,  analitis,  sistematis,  kritis,  dan  kreatif  serta  membutuhkan  kemampuan  bekerja  sama,  agar  peserta  didik  dapat  memperoleh,  pengetahuan  dan  memanfaatkan  informasi  dalam  kehidupan  pada  keadaan  yang  selalu  berubah  dan  tidak  pasti.

Kemampuan  mengenal  angka  bagi  anak  tunagrahita  ringan kelas II  sangat  penting  dan  merupakan  dasar  yang  kuat  untuk  penguasaan  matematika  pada  tingkat  selanjutnya.  Oleh  karena  itu,  di  kelas  dasar  II  ini  anak  tunagrahita  ringan  sangat  perlu  dibimbing  dengan  teratur  dan  sistimatis  dalam  proses  belajar  terutama  belajar  matematika dalam  mengenal  angka.

Berdasarkan  hasil  pengamatan  selama  ini  pada  sekolah  SLB  Pelita  Kasih Ambon menunjukan bahwa hasil belajar matematika utamanya  mengenal  angka, anak  tunagrahita  ringan  kelas  dasar  II  sangat  kurang  dari standar kompetensi yang diharapkan hasil belejar anak tunagrahita  ringan  kelas II  sangat  rendah  seperti  kesulitan  mengenal bilangan 1 – 10.

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal (11-12 Desember tahun 2015) ditemukan rendahnya hasil belajar matematika pada  sekolah  (kelas)  tersebut yang berjumlah 2 orang dari 5 orang anak, materi  pengenalan  angka  sampai puluhan masih menggunakan waktu yang lama untuk  menyelesaikannya,  sedangkan  melihat  dari  nilai  rata-rata  yang  diperoleh  mulai  dari  nilai  ulangan  harian,  tugas,  ujian  tulisan  dan ujian  akhir  sekolah/ kenaikan  kelas  yaitu 40 – 50 sehingga  belum  mencapai  pada standar  kriteria  ketuntasan (KKM ) yang telah ditetapkan yaitu  60..
Memperhatikan  masalah  yang  dihadapi  anak  tunagrahita  ringan,  maka  perlu  mencarikan  metode  yang  dapat  menunjang  pembelajaran,  agar  anak  tunagrahita  ringan  lebih  mudah  mengenal  angka.  Adapun  metode  yang  dipilih  dan  dapat  meningkatkan  potensi  pembelajaran  matematika  khususnya  mengenal  angka  pada  anak  tunagrahita  ringan,  salah  satunya  adalah  melalui  penerapan  metode  bermain pohon angka  untuk  menarik  perhatian  anak  yang  dijadikan  solusi  yang  tepat  dalam  mengatasi  permasalahan  pembelajaran.

Metode  bermain  angka adalah  salah  satu  metode  pembelajaran  yang dianggap  efektif  apabila  digunakan  secara  tepat,  sebab  anak dapat  berimajinasi  mlalui  permainan  angka   tersebut.  Angka  berpengaruh  pada  prestasi  belajar  anak  sehingga  hasil  belajar  yang  dicapai  sesuai  dengan  yang  telah  direncanakan.

Keterbatasan  kemampuan anak  tunagrahita  ringan  tersebut  dapat  menghambat kemampuan mengenal angka pada anak tersebut. Anak  tunagrahita  ringan  seharusnya  mendapat  bimbingan  atau  pendampingan  pada  saat  bermain  angka  dalam  proses  pembelajaran  mengenal  angka  sehingga  apa  yang  dilihatnya  dapat  dimengeti  dan menarik  perhatian  anak  untuk  mengetahui  apa  yang  dilihatnya.

Ada  kompetensi  dasar  yang  harus  dipenuhi  oleh  anak  tunagrahita  ringan  kelas  dasar  II   Depdikbud, (2006: 81 dan 488), yaitu:
1. Menyebutkan  bilangan  1 – 10

2. Mengurutkan  kumpulan  benda  1- 10

3. Menempelkan  benda  sesuai  dengan  bilangan.

Berdasarkan  kompetensi  dasar  tersebut,  anak  tunagrahita  ringan  kelas  dasar  II seharusnya  sudah  mampu  dalam  mengenal  angka,  namun  kenyataannya  tidak  sesuai  dengan  yang  diharapkan  bila  diukur  dengan  hasil  belajar  yang  telah  dicapai.  Sesuai  dengan  pengalaman  dan  pengamatan  di  SLB  Pelita kasih  Ambon,  anak  tunagrahita  ringan  kelas  dasar  II  tidak  mampu  mengenal  angka.  Mereka  dapat  mengenal  angka  ketika  berada  di  bangku  kelas  III  sehingga  berdampak  pada  kompetensi  dasar  yang  lain  dan  terhambat  untuk  diajarkan  sesuai  dengan  kurikulum  yang  menjadi  acuan.
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  penulis  merasa  tertarik  untuk  meneliti  mengenai  “Penerapan  Metode Bermain Pohon Angka Unyuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak Tunagrahita Ringan  Kelas  Dasar  II  di  SLB  Pelita  Kasih  Ambon.
B. Rumusan  Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  di atas,  maka  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut:  Bagaimanakah  kemampuan  mengenal angka pada anak  tunagrahita  ringan  kelas  dasar  II  di  SLB  Pelita  Kasih  Ambon  melalui penerapan metode  bermain  pohon angka?
C. Tujuan  Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui   kemampuan mengenal angka untuk   anak   tunagrahita  ringan  kelas  dasar II  di  SLB Pelita Kasih Ambon sebelum dan sesudah  pada  penerapan  metode  bermain  pohon  angka.
D. Manfaat  Hasil  Penelitian

Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat  bermamfaat  secara  teoritis  maupun  secara  praktis.
1.   Manfaat  secara  teoritis

a. Hasil  penelitian  ini  dapat  menambah khasanah  keilmuan  dalam  dunia  pendidikan  luar biasa  khususnya  yang berkaitan  dengan  peningkatan  hasil  belajar  Matematika  bagi anak tunagrahita  ringan.

b. Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  rujukan  bagi  para  peneliti  selanjutnya  yang membahas  tentang  kemampuan  mengenal  angka  melalui  metode  bermain pohon angka pada anak tunagrahita  ringan.
2.  Manfaat  secara  praktis :

a. Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  pertimbangan  bagi  guru  dalam meningkatkan  hasil  matematika  bagi  anak  tunagrahita ringan.

b. Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  pertimbangan  bagi  orang  tua anak tunagrahita  ringan  dalam  mendukung   peningkatan  hasil  belajar  matematika bagi  anak- anaknya.
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